BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan antara
lain:

1. Pada pengkajian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan sesuai dengan teori
yaitu pada pasien congestif heart failure dapat mengalami penurunan saturasi
oksigen karena gangguan pertukaran gas yang disebabkan oleh perubahan
membran alveolus-alveoli.

2. Masalah keperawatan utama pada pasien adalah gangguan pertukaran gas, hal ini
sesuai dengan hasil studi kasus pasien mengalami dispnea, saturasi oksigen
menurun, takikardia dan ditemukannya suara napas tambahan yaitu ronchi.
Diagnosa keperawatan yang sesuai dengan kondisi pasien yaitu gangguan
pertukaran gas berhubungan dengan perubahan membran alveolus-kapiler.

3. Intervensi keperawatan yang diberikan kepada pasien sesuai dengan Standar
Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI) yaitu terapi oksigen dan pemantauan
respirasi serta intervensi berdasarkan evidence base nursing pemberian posisi semi
fowler.

4. Implementasi keperawatan disesuaikan dengan rencana tindakan yang telah
disusun, implementasi dilakukan selama 3 hari perawatan.

5. Evaluasi setelah dilakukan implementasi selama 3 hari pada pasien didapatkan
masalah gangguan pertukaran gas teratasi sebagian, dispnea menurun, saturasi
oksigen membaik, takikardi membaik, pola nafas membaik dan terdapat bunyi
nafas tambahan ronchi.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa
saran :

1. Bagi Profesi Keperawatan
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Karya ilmiah ini dijadikan sebagai salah satu intervensi bagi perawat dalam
memberikan asuhan keperawatan khususnya dalam pemberian terapi non
farmakologi pada pasien CHF dengan masalah gangguan pertukaran gas.

. Bagi Rumah Sakit

Rumah sakit dapat menerapkan intervensi pemberian posisi semi fowler pada
pasien CHF untuk meningkatkan saturasi oksigen.

. Bagi Institusi Pendidikan

Karya ilmiah ini dapat dijadikan sebagai referensi tambahan dalam pemberian

asuhan keperawatan pada pasien CHF yang mengalami desaturasi.



